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ABSTRAK 

SULFIANTO. I11114 347. Peran Pelaku Rantai Pasok Sapi Potong Dikabupaten 
Bone Untuk Memenuhi Kebutuhan Pasar Dikota Makassar. Dibimbing oleh  Dr. Ir. 
Palmarudi, M.SU, dan ir. H. Amrullah T, M.PI. 
 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk: (1) Untuk memetakan  pola rantai 
pasok sapi potong (sapi bali)   pada  peternakan rakyat pada  wilayah sentra produksi 
di Sulawesi Selatan  saat ini (2) mengidentifikasi peran pelaku rantai pasok sapi 
potong (sapi bali) di kab. Bone untuk memenuhi kebutuhan rph di kota Makassar. 
Penelitian ini dilaksanakanpada bulan November- desember 2019 di kabupaten bone. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Metode 
pengambilan data digunakan wawancara terstruktur dengan pertanyaan yang sudah 
ada dengan tehnik snowball sampling. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis deskriktif. Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) terdapat 3 aliran 
dalam rantai pasok sapi potong (sapi bali) di Kabupaten Bone yaitu aliran produk, 
aliran keuangan dan aliran informasi, (2) rantai pasok sapi potong dikabupaten terdiri 
dari beberapa pelaku yang terdiri dari peternak, broker, pedagang pengumpul, 
pedagang antar daerah dan jagad RPH yang masing-masing memiliki peran dalam 
aliran rantai pasok. 

 
Kata Kunci: peternakan rakyat, sapi potong, rantai pasok, petani peternak, pedagang 
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ABSTRACT 

SULFIANTO. I11114 347. The Role of Beef Cattle Supply Chain Players in Bone 
District to Meet Market Needs in Makassar City. Supervised by Dr. Ir. Palmarudi, 
M.SU, and Ir. H. Amrullah T, M.PI. 
 
 This study generally aims to: (1) To map the pattern of beef cattle supply 
chains (bali cattle) on people's farms in the area of production centers in South 
Sulawesi at present (2) identify the role of beef cattle supply chains (bali cattle) in the 
district. Bone to meet the needs of rph in Makassar city. This research was conducted 
in November-December 2019 in bone district. The method used in this study is a 
survey method. The data collection method used structured interviews with existing 
questions with snowball sampling techniques. Analysis of the data used in this 
research is descriptive analysis. The results of the analysis show that: (1) there are 3 
flows in the beef supply chain (bali cattle) in Bone Regency, namely product flow, 
financial flow and information flow, (2) beef supply chain in the district consists of 
several actors consisting of farmers, brokers, collecting traders, interregional traders 
and the RPH universe, each of which has a role in the supply chain flow. 
 
Keywords: community farms, beef cattle, supply chains, breeder farmers, traders 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Indonesia memiliki potensi sapi potong yang cukup besar. Dari data hasil 

Sensus Pertanian tahun 2011 menyebutkan bahwa populasi sapi potong mencapai 

14,8 juta ekor  dengan rumpun sapi potong terbanyak dipelihara adalah sapi Bali  

(Bos sondaicus) yang jumlahnya mencapai 4,8 juta ekor  (32,31 persen).  Populasi 

ternak sapi Bali  menyebar di seluruh wilayah Indonesia, dimana jumlah terbesar  

berada di Sulawesi Selatan yakni pada tahun  2011  sudah mencapai 1.082.173 ekor 

(Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2012). Sapi Bali ini  memiliki 

potensi genetik yang baik dan bermanfaat untuk preferensi konsumen sebab 

persentase karkasnya yang tinggi dan kualitas dagingnya  sesuai dengan 

kebutuhan/keinginan   pasar (Purwanto, et.al., 1990).  Hal tersebut  menunjukkan 

bahwa Sulawesi Selatan memiliki  potensi sapi  bali   yang cukup besar dan 

prospektif  untuk memasok  daging sapi yang berkualitas di Indonesia. 

Salah satu daerah pengembangan sapi potong yang memiliki populasi terbesar 

di Sulawesi Selatan adalah Kabupaten Bone, yaitu tahun 2011 adalah 275.571 ekor 

dan meningkat pada tahun 2012 menjadi 304.140 ekor dan jumlah populasi terbanyak 

berada di Kecamatan Libureng dan Kahu yaitu 47.826 dan  Kecamatan Kahu 28. 581 

(27% dari total populasi sapi Sulawesi Selatan 1.112.893 ekor), sedangkan masing-

masing kabupaten lain dalam lingkup Sulawesi Selatan dibawah 10% (Statistik 

Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2013). Berdasarkan hal tersebut, maka Kabupaten 

Bone merupakan pemasok sapi potong ke berbagai daerah di Sulawesi Selatan dan ba
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hkanpemasok sapi potong  antar provinsi (Kalimantan, Gorontalo, Sulawesi Barat/ M

amuju, dan lain lain). Pengeluaran sapi potong dari Kabupaten Bone dalam lingkup pr

ovinsi, sebagian  besar dipasarkan ke Makassar, yaitu 34% pada tahun 2012 dan 57% 

pada tahun 2013 dari total sapi yang keluar dari Kabupaten Bone. Tujuan utama sapi 

yang dibawa ke Makassar adalah ke Perusahaan Daerah Rumah Potong Hewan (PD 

RPH) Kota Makassar. Dengan kata lain bahwa Kabupaten Bone merupakan pemasok 

utama sapi potong PD. RPH Kota Makassar. (Hastang dan Aslina, 2013). 

Distribusi daging sapi yang terjadi di berbagai Rumah Potong Hewan 

mendorong para pelaku distribusi seperti pedagang besar dan pedagang pengecer 

selaku perantara yang berhubungan langsung dengan konsumen melakukan 

strategi pemasaran dalam melakukan kegiatannya. Dalam melakukan Kegiatan pemas

aran yang dilakukan memerlukan strategi pemasaran yaitu sejumlah tindakan yang ter

integrasi yang diarahkan untuk mencapai kompetitif yang berkelanjutan (Kotler,1997)

terkait banyaknya mata rantai yang terlibat  dalam rantai pasokan daging sapi dan 

harganya relatif tinggi jika dibandingkan dengan hasil komoditas  ternak lainnya. 

Kegiatan dalam rantai pasokan  merupakan proses penyampaian produk yang 

awalnya  berupa sapi potong hidup menjadi daging sapi yang siap untuk dipasarkan 

dari peternak sapi potong  hingga ke konsumen daging. Kesalahan dalam  memilih 

saluran distribusi dapat memperlambat  bahkan dapat terjadi kemacetan usaha 

penyaluran  barang dan jasa tersebut dari produsen ke konsumen.  Panjangnya rantai 

pasok pada produk peternakan jika  tidak dikelola secara baik bisa menyebabkan 

biaya  yang tinggi, baik untuk biaya transaksi, biaya transportasi, biaya penyimpanan, 
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biaya pengemasan,  biaya kerusakan dan keuntungan masing-masing pelaku dan 

sebagainya (Mulyadi, 2005). 
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Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas dan latar belakang, maka masalah dari  penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut 

1. Bagaimana gambaran rantai pasok sapi potong pada   peternakan  rakyat di 

wilayah sentra produksi di kecamatan, kahu? 

2. Apa peran pelaku rantai pasok didalam ruang lingkup rantai pasok sapi potong di 

kecamatan kahu? 

Tujuan Penelitian 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran rantai pasok sapi potong di 

Kec. Kahu Kab.Bone 

2. mengetahui peran para pelaku rantai pasok sapi potong di wilaya sentra produksi 

peternakan rakyat di Kec. Kahu Kab. Bone  

 

Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan hasil penelitian diharapkan berguna bagi berbagi pihak baik 

penulis, maupun pelaku rantai pasok dan pihak yang berkepentingan dengan topic 

penelitian dengan rincian sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademik 

Hasil penelitian ini dapat menambah informasi untuk dijadikan bahan 

pertimbangan dan referensi untuk penelitian sejenis dimasa yang akan dating, serta 

diharapkan mampu memberikan sumbangan informasi dan pustaka bagi pihak yang 

membutuhkan. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan masukan dan informasi 

kepada pelaku rantai pasok agar dapat menjadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

memodifikasi rantai pasok menjadi efisien . 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Rantai Pasok (supply chain) 

Rantai pasok  atau  (supply chain)  telah diinterpretasikan secara berbeda oleh 

berbagai peneliti sehingga tidak heran bilamana timbul banyak perdebatan tentang 

definisi dari rantai pasok.  Berdasarkan review literaturenya, Jain et.al. (2010) 

medefinisikan  konsep rantai pasok adalah kelompok pelaku  (perusahaan atau 

individu)   yang saling terkait satu sama lain  dan berpartisipasi untuk menambah 

nilai  ke aliran masukan (input),  merubah masukan tersebut menjadi produk akhir 

atau jasa yang  diminta oleh  konsumen akhir.   

Menurut Stevens (2007), pada suatu rantai pasok  bisanya ada 3 macam aliran 

yang berbeda. Pertama,  aliran barang yang mengalir dari hulu (upstream) ke hilir 

(downstream). Kedua,  aliran uang dan sejenisnya yang mengalir dari hilir ke hulu. 

Ketiga, aliran informasi yang bisa terjadi dari hulu ke hilir ataupun sebaliknya.  

 Lu (2011), menyataka bahwa ada sejumlah karakteristik kunci yang dapat 

digunakan untuk menggambarkan  rantai pasok. Pertama, rantai pasok terbentuk dan 

hanya dapat dibentuk jika ada lebih dari satu aktor (individu atau perusahaan) yang 

berpartisipasi, Kedua, perusahaan yang berpartisipasi dalam rantai pasok biasanya 

tidak termasuk bisnis yang sama kepemilikan, dan karenanya ada kebebasan di antara 

kedua perusahaan yang berpartisipasi. Ketiga, perusahaan-perusahaan yang 

berpartisipasi  ini saling terhubung pada komitmen bersama untuk menambah nilai 

dari aliran material yang berjalan melalui rantai pasok. Keempat, rantai pasok  hanya  

sepanjang dari pemasok bahan baku  hingga  ke pengecer,  dan   konsumen tidak 
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termasuk  aktor dari rantai pasok. Rantai pasok memperlakukan konsumen sebagai 

objek yang dilayaninya. Jika rantai pasok berisi konsumen dalam dirinya sendiri, 

maka tidak akan memiliki objek untuk dilayani dan tidak ada penerima yang  

mengambil pasok, dan hal ini  akan menghilangkan tujuan keberadaan dari rantai 

pasok, dan rantai pasok selalu khusus dan konsumen selalu umum. 

Pelaku utama dalam rantai pasok sapi potong (sapi bali) adalah  produsen  (petani 

peternak), broker/blantik, pedagang pengumpul, pedagang antar daerah, 

abattoir/jagal.  petani peternak adalah pemasok utama sapi potong (sapi bali)  untuk 

konsumsi  daging sapi potong  lokal di wilayah Sulawesi Selatan dan Kalimantan.  

Jumlah sapi  potong yang diusahakan oleh petani peternak  kebanyakan berkisar 

antara 1-6 ekor, yang dipelihara untuk tujuan pembibitan dan pembesaran. 

Pedagang/Traders, Petani peternak menjual sapi ke pedangang yang dekat dengan 

lokasi tempat tingalnya. Pedagang membeli sapi dari tempat tinggal petani peternak 

dan mengangkutnya ke RPH dalam kabupaten atau di luar kabupaten atau di luar 

pulau/propinsi. Dalam proses ini, ternak sapi potong  kadang harus melalui  dua 

tangan pedagang sebelum mencapai RPH/jagal.  Didasarkan atas skala 

operasionalnya, pola oprasinya dan ketersediaan modalnya,   pedagang dapat 

dikelompokkan sebagai pedagang pengumpul atau pedagang kecil dan pedagang 

antar daerah atau pedagang besar. Pedagang kecil  Pelaku rantai pasok  ini biasanya 

beroperasi di desa-desa, membeli hingga 5-8 ekor sapi  dengan menggunakan modal 

sendiri atau modal dari pedagang besar 'dan mereka memiliki hubungan dagang 

dengan para pedagang besar. Pedagang pengumpul memiliki peran serupa di berbagai 

daerah. Pedagang besar Pelaku rantai pasok sapi potong/sapi bali  ini biasanya 
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beroperasi pada wilayah yang lebih luas. . Peran pedagang besar ini tidak dapat 

diabaikan dalam  rantai pasok sapi potong. Secara umum,  pedagang  besar memiliki 

peran, yakni  membeli ternak sapi potong  baik langsung dari petani peternak atau 

melalui pedagang pengumpul , dan mengangkut  sapi potong ke kabupaten lain atau 

ke propinsi/pulau lain. Jagal  Rumah Potong Hewan (RPH) rumah potong hewan 

dimiliki oleh pemerintah kabupaten/kota dengan memberikan jasa layanan formal 

untuk pemotongan ternak sapi. Jumlah sapi  yang dipotong dan kapasitas RPH 

bervariasi antar kabupaten dan kota, dimana RPH kota jauh lebih banyak sapi yang 

dipotong  karena permintaan daging sapi untuk daerah perkotaan  yang tinggi.  Dalam 

RPH tersedia kandang penampungan, dan majoritas jagal menggunakan fasilitas 

kandang penampung tersebut untuk menyimpan dan membesarkan sapi sebelum 

dipotong  Palmarudi (2014), 

Rantai Pasok Sapi Potong  

Laju peningkatan jumlah penduduk yang diikuti dengan perbaikan taraf hidup 

dan perubahan selera konsumen telah mengubah pola konsumsi yang mengarah pada 

protein hewani asal ternak. Daging sapi sebagian besar dihasilkan oleh usaha 

peternakan rakyat. Kebutuhan daging sapi meningkat dari tahun ke tahun, demikian 

pula dengan impor yang makin terus meningkat, baik impor daging maupun sapi 

bakalan (Priyanto, 2011). Indonesia masih merupakan negara impotir produk 

peternakan, termasuk daging sapi. Kondisi yang demikian, menuntut para pemangku 

kepentingan (stakeholder) menetapkan suatu strategi pengembangan peternakan sapi 

potong nasional untuk mengurangi ketergantungan pada impor, dan secara bertahap 

mampu berswasembada dalam menyediakan kebutuhan daging nasional. 
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Dalam pengembangan ternak sapi potong, petani-peternak diposisikan pada : 

(1) target pembinaan, yaitu peternak sebagai subyek pembinaan dalam 

pengembangan inovasi teknologi; (2) target pengembangan sarana dan prasarana, 

misalnya alsintan untuk pengolahan pakan dan kompos sebagai langkah efisiensi 

dengan mengoptimalkan kemampuan olah, jumlah pengguna, dan jangkauan wilayah 

secara berkelanjutan; (3) pemenuhan target produksi dalam suatu kawasan (target 

produksi ternak) terkait dengan pemasaran hasil secara kontinyu; dan (4) wahana 

untuk menghimpun modal kelompok, sehingga mampu berperan sebagai penjamin 

dalam penggalangan dana untuk pengembangan usaha ternak. Melalui upaya ini, 

diharapkan usaha ternak dapat berkelanjutan dan mengarah pada usaha agribisnis 

berbasis peternakan (Priyanto, 2011) 

Ketergantungan terhadap impor daging sapi yang semakin besar tersebut, 

memicu terjadinya gejolak dan fluktuasi harga daging sapi yang tidak terkendali, dan 

berpotensi untuk meningkatkan inflasi dan mendorong kenaikan harga daging ternak 

lainnya. Kenaikan harga daging sapi tersebut ternyata tidak banyak dinikmati 

peternak dan dapat berdampak terhadap kurang bergairahnya peternak untuk 

mengembangkan usaha sapi potongnya (Ilham, 2009). Fenomena ini memberikan 

gambaranakan rendahnya dayasaing daging sapi dan sapi potong lokal di Indonesia, 

sebagaimana hasil analisis Kinerja Perdagangan Komoditas Pertanian Tahun 

2011yang menujukkan bahwa komoditas daging sapi lokal tidak memiliki daya saing 

dalam pasar perdagangan dunia (nilai RSCA sekitar -0,97)(Rasyid, dkk., 2015). 
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Sentra produksi Sapi bali  

 Populasi sapi Bali di Indonesia tercatat sebanyak 4.789.521 ekor atau sebesar 

32% dari total populasi sapi potong sebesar 14.824.373 yang tersebar di 33 provinsi 

di Indonesia (Ditjennak, 2011). Populasi sapi Bali tersebut tersebar dibeberapa daerah 

seperti Bali sebanyak 668.000 ekor, NTB sebanyak 492.000 ekor, NTT sebanyak 

505.000 ekor, Sulawesi Selatan sebanyak 709.000 ekor, Sumatra Selatan sebanyak 

271.000 ekor, dan sisanya tersebar di daerah lain. Populasi yang tinggi dan menyebar 

diseluruh daerah di Indonesia juga menjadi bukti bahwa sapi Bali mampu beradaptasi 

dengan baik dan cocok untuk dipelihara dan dikembangkan oleh peternak sebagai 

sumber pangan nasional. Tingginya populasi sapi di NTB dan Sulawesi Selatan 

memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan sebagai sentra produksi sapi Bali 

selain di Pulau Bali. Penyebaran sapi Bali yang berada diluar Bali tersebut dapat 

menjadi pengembangan sapi bali, namun perlu adanya kajian secara mendalam untuk 

memperoleh informasi yang lengkap dalam proses pelestariannya. Salah satu aspek 

kajian tersebut adalah upaya mempertahankan sifat-sifat khas yang dapat 

dimanfaatkan di masa mendatang. Hal ini didasarkan dari adanya penurunan mutu 

genetik sapi Bali yang diduga menurun sebagai akibat seleksi negatif dan faktor lain 

seperti menejemen pemeliharaan yang kurang tepat. Beberapa indikator penurunan 

tersebut dapat dilihat dari bobot badan dan ukuran linier tubuh yang dilaporkan Pane 

(1991) dari empat lokasi yaitu Bali, NTT, NTB dan Sulawesi selatan yang 

menunjukkan adanya perbedaan yang cukup beragam untuk masing-masing lokasi. 

Keragaman fenotipik diantara sapi Bali tersebut dapat menjadi dasar perbaikkan mutu 
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genetik melalui seleksi dalam upaya mendapatkan sapi Bali yang berkualitas dan 

memiliki mutu genetik yang tinggi. (Hikmawaty, Dkk.) 

Usaha Sapi Bali 

Sapi Bali adalah salah satu plasma nutfah di Indonesia dan merupakan 

keturunan langsung dari banteng liar (Bos sondaicus). Sapi ini memiliki keunggulan 

yaitu potensi genetiknya tinggi dan mudah beradaptasi dengan lingkungan dimana dia 

berada walaupun dengan tatalaksana pemeliharaan sederhana. Sapi ini juga tidak 

selektif dalam memilih pakan danmampu memberikan respon pertumbuhan yang baik 

bila diberi pakan dengan kualitas rendah (Suranjaya,1999).  

Pada umumnya sistem pemeliharaan yang digunakan oleh peternak masih 

bersifat tradisional atau ekstensif yaitu sistem pemeliharaan sapi dengan cara dilepas 

di padang pengembalaan dan kandang hanya digunakan untuk berlindung pada 

malam hari dan mencegah pencurian).  yang merupakan usaha sambilan dan bukan 

sebagai usaha pokok. Artinya petani peternak tidak mengangap penting  untuk 

mengembangkan usaha sapi potong ini  dan mampu menghasilkan  daging sapi yang 

berkualitas (palmarudi, 2014) 

Sulawesi Selatan merupakan salah satu daerah pengembangan sapi Bali di 

Indonesia dan sekitar 95% dipelihara oleh petani kecil di pedesaan, skala usaha kecil 

dan pola pemelihaman secara tradisional. Akibatnya produktivitas Sapi Bali di daerah 

ini sangat ditentukan pola Usaha tani setempat . Pola pemeliharaan sapi Bali yang 

umumnya masih tradisional akan menimbulkan konsekuensi yaitu rendahnya 

pertumbuhan yang diperoleh . Hal ini diperburuk lagi oleh sistem Pemberian pakan 

yang masih mengandalkan rumput lapangan saja sehingga belum mampu memenuhi 
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kebutuhan fisiologis sapi Bali akanzat-zat nutrisi yang diperlukan untuk maintenance 

maupun produksi. Apabila hat ini dibiarkan berlangsung dalam jangka waktu lama 

akan menimbulkan efek negative pada performans dan menunukkan kualitas genetic 

sapi Bali serta Pada akhirnya menunukkan tingkat pendapatan peternak. Seminar 

Nasional Peternakandan Veteriner 2000 Salah satu isu nasional yang berkembang 

sekarang ini pada sapi Bali adalah adanya dekadensi genetic sebagai akibat adanya 

pengurasan sapi Bali produktif terus-menerus dari daerah sumber bibit untuk 

diantarpulaukan atau ekspor (Putra,1999). 

Kerangka Fikir 

 Penelitian mengenai peran pelaku rantai pasok sapi potong di Kabupaten 

Bone untuk memenuhi kebutuhan RPH di kota Makassar  ini berawal dari produsen 

sapi potong (petani peternak) yang berada di Kecamatan Kahu Kabupaten Bone yang 

akan ditelusuri pasokan sapi potong ke RPH Kota Makassar, penelitian ini dilakukan 

mulai bulan desember 2019- februari 2020. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer dan sekunder  yang terkait dengan aliran rantai pasok sapi potong 

di Kecamatan Kahu Kabupaten Bone 

Untuk melakukan pemetaan jaringan rantai pasok sapi potong  kita melakukan 

wawancara mendalam dengan informen mengenai jaringan rantai pasok sapi potong 

di kecamatan kahu kabupaten bone, dengan metode snowball sampling yang dimulai 

dari produsen (petani/peternak) sapi potong. Snowball sampling merupakan suatu 

metode untuk mengidentifikasi, pemilihan dan mengambil sampel dalam suatu 

jaringan atau rantai hubungan yang menerus (Neuman,2003) 
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Pada penelitian pola dan peran rantai pasok sapi potong di kec. Kahu kab. 

Bone akan digambarkan dengan  cara menelusuri mata rantai pasok secara kualitatif 

dan akan dianalisis secara deskriktif. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


